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Abstract. Maize plays a significant role in the global economy, however this does not always 
correlate with the welfare of maize farmers, particularly in developing countries. Farmers often 
frequently encounter obstacles such as restricted access to markets that offer fair prices, and 
difficulties in securing adequate capital to support their agricultural activities. In this context, PT. 
J. aims to provide solutions to these constraints by facilitating fair market access and offering 
capital support to farmers. This study aims to analyze the perceptions of farmers in Blora District 
regarding the services provided by PT. J. and their impact on the farmers' welfare. This research 
employs a qualitative case study approach. Data collection methods include observation, in-depth 
interviews, and document analysis. The data analysis follows an interactive model consisting of 
four concurrent stages: data collection, data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The validity of the data is ensured through triangulation of both data and sources. 
Informants for this study include three farmers and three partners. The findings indicate that 
farmers hold a positive perception of PT. J.’s presence, particularly with respect to improved access 
to capital, enhanced marketing opportunities, and increased knowledge facilitated through the J 
Application platform. 
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Abstrak. Komoditas jagung memiliki peran yang sangat signifikan dalam perekonomian global, 
namun hal ini tidak selalu berbanding lurus dengan kesejahteraan petani jagung, khususnya di 
negara-negara berkembang. Petani sering kali menghadapi kendala utama seperti terbatasnya 
akses terhadap pasar yang menawarkan harga layak, serta kesulitan dalam memperoleh 
permodalan yang memadai untuk mendukung aktivitas pertanian mereka. Dalam konteks ini, PT. 
J hadir dengan tujuan untuk memberikan solusi terhadap kendala-kendala tersebut melalui 
fasilitasi akses pasar yang adil dan penyediaan dukungan permodalan bagi para petani. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani di Kabupaten Blora terhadap layanan 
yang disediakan oleh PT. J serta dampak layanan tersebut terhadap kesejahteraan petani. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
melalui model interaktif yang mencakup empat tahapan: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data melalui triangulasi data dan 
triangulasi sumber. Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang petani dan tiga mitra 
PT. J. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa petani memiliki persepsi positif akan hadirnya PT. 
J., terutama dalam hal akses permodalan, pemasaran, serta peningkatan pengetahuan melalui 
platform Aplikasi J. 
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PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L) termasuk ke dalam 

komoditas utama dunia dengan beragam fungsi 

baik untuk konsumsi manusia maupun pakan 

ternak. Produksi komoditas jagung dunia 

mencapai 1,16 miliar ton, menjadikannya salah 

satu tanaman pangan paling penting secara 

global (Ma et al., 2022). Di Indonesia, konsumsi 

jagung juga terus mengalami peningkatan dengan 

konsumsi nasional mencapai 16,98 juta ton pada 

tahun 2023 (Prasetyo et al., 2024). Meskipun 

jagung memiliki peran krusial dalam memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat, kesejahteraan 

petani jagung di Indonesia masih kurang 

memadai (Kariska Sari, U., Dipokusumo, B., & 

Septiadi, 2023).  

Kendala utama petani jagung adalah akses 

terbatas terhadap pasar yang adil serta 

minimnya permodalan (Dahliana & Tahir, 2021). 

Petani jagung sering tidak memiliki akses ke 

sumber pembiayaan formal seperti kredit bank, 

karena ketiadaan jaminan yang sesuai atau 

kurangnya edukasi mengenai tata kelola 

keuangan (Mafirakurewa et al., 2023). Selain itu, 

petani jagung di banyak wilayah memiliki 

keterbatasan dalam memasarkan hasil panen 

mereka secara efektif yang menyebabkan harga 

komoditas mereka seringkali ditekan oleh 

tengkulak atau pedagang besar (Agu et al., 

2023). Ketergantungan pada sistem pemasaran 

informal ini mengakibatkan petani tidak 

memiliki daya tawar kuat sehingga pendapatan 

mereka tetap rendah.  

PT. J hadir sebagai perusahaan teknologi 

pertanian yang berusaha menjawab kendala-

kendala tersebut dengan menawarkan berbagai 

layanan untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani. Beberapa layanan utama perusahaan itu 

mencakup penyediaan akses permodalan, 

pemasaran hasil panen dan peningkatan 

pengetahuan petani terkait hama tanaman 

melalui aplikasi. PT. J berperan sebagai 

penghubung antara petani dan pasar melalui 

model bisnis yang memfasilitasi transaksi jual 

beli hasil panen yang lebih menguntungkan bagi 

petani. Melalui penyediaan akses ke pasar yang 

lebih luas dan modal usaha, PT. J bertujuan 

untuk membantu petani jagung salah satunya di 

wilayah Kabupaten Blora untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka.  

Kabupaten Blora dikenal sebagai salah satu 

pusat produksi jagung di Indonesia yang 

mencatat produksi sebesar 429 ribu ton pada 

tahun 2022 (BPS Kab. Blora, 2022). Meskipun 

demikian, petani di daerah ini masih menghadapi 

berbagai tantangan seperti harga jual yang tidak 

stabil dan kesulitan mendapatkan permodalan 

yang memadai untuk meningkatkan produksi. PT. 

J menawarkan solusi dengan mendukung petani 

melalui akses pasar dan modal serta peningkatan 

pengetahuan akan hama tanaman. Melalui hal ini, 

diharapkan akan mampu meningkatkan 

produktivitas serta pendapatan petani. Hal ini 

sejalan dengan berbagai upaya peningkatan 

kesejahteraan komunitas yang dilakukan dengan 

berbagai intervensi (Midgley, 2020). Intervensi 

dan sumber daya berupa kredit, input pertanian, 

maupun teknologi baru diberikan untuk 

mendorong keterlibatan komunitas (petani) 

dalam peningkatan kesejahteraannya (Wongnaa 

et al., 2023).  

Namun, keberhasilan program ini sangat 

bergantung pada bagaimana petani memandang 

dan menerima layanan yang diberikan. 

Fenomena yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah persepsi petani jagung di Kabupaten 

Blora terhadap layanan dan program yang 

disediakan oleh PT. J. Persepsi petani menjadi 

faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

intervensi yang dilakukan oleh PT. J. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa persepsi positif 

terhadap suatu program atau layanan berperan 

penting dalam mendorong keberhasilan 

program tersebut (Junaidi et al., 2019). Jika 

persepsi seseorang akan hadirnya layanan yang 
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diberikan oleh pihak luar cenderung baik, maka 

layanan tersebut akan bermanfaat dan 

membawa dampak yang baik. Namun jika tidak, 

layanan maupun program yang hadir tidak akan 

dapat mencapai tujuannya. 

Secara umum, persepsi diartikan sebagai 

proses yang dialami oleh seseorang saat 

menampilkan kesan, maupun pendapat serta 

interpretasi pada sesuatu berdasarkan informasi 

yang ditampilkan (Agung Ardhianta et al., 2020). 

Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai 

rangkaian proses diterimanya stimulus oleh 

individu melalui pancaindera. Stimulus ini pun 

kemudian berkembang menjadi serangkaian 

persepsi yang dimiliki oleh individu terkait 

sesuatu hal (Hakim et al., 2021). Persepsi juga 

merupakan proses di mana seseorang memilih, 

mengelola, dan menafsirkan input atau masukan 

yang diterima dari informasi yang diberikan 

kemudian dipergunakan untuk menciptakan 

suatu gambaran yang utuh atas sesuatu hal 

(Fardisi et al., 2023). 

Berbagai penelitian memperlihatkan 

bahwa persepsi yang baik akan program maupun 

kegiatan yang diberikan dari pihak lain di luar 

petani berperan penting mendukung 

keberhasilan suatu intervensi (Koib & Simamora, 

2022; Ankesa et al., 2016; Hudiyani et al., 2017; 

Rosnita et al., 2022). Secara khusus, persepsi 

petani terhadap hadirnya intervensi melalui 

program pertanian pun juga turut mempengaruhi 

penerimaan dan keberhasilan pemanfaatan nya. 

Penelitian juga memperlihatkan bahwa petani 

yang memiliki persepsi yang baik terhadap 

program pertanian memberikan dampak baik 

bagi petani (Johan et al., 2022).  

Meski banyak penelitian persepsi (Novita 

et al., 2020; Sukmayanto et al., 2019; Alfatih et 

al., 2024; Junaidi et al., 2019), namun masih 

didominasi kajian persepsi terhadap input 

pertanian konvensional. Misalnya, persepsi 

petani terhadap sistem pertanian organik 

(Juliantika & Tubagus Hasanuddin, 2020; Rohma 

et al., 2023), persepsi terhadap kinerja penyuluh 

(Alfatih et al., 2024; Ali et al., 2018), serta 

persepsi terhadap teknologi pertanian 

(Alfayanti et al., 2021). Selain itu, persepsi petani 

terhadap program pertanian misalnya kartu tani 

juga menjadi salah satu topik yang sering diteliti 

(Fahmi & Maria, 2020; Cristini et al., 2023).  

Penelitian tentang persepsi petani terhadap 

perusahaan berbasis teknologi aplikasi di sektor 

pertanian masih terbatas. Penelitian yang telah 

ada mengkaji tentang persepsi petani terhadap 

sebuah aplikasi untuk mendukung pemasaran 

hasil pertanian dan menggunakan desain 

penelitian kuantitatif yang fokus pada faktor-

faktor yang membentuk persepsi petani (Ivan’s & 

Hendrawan, 2024). Selain itu penelitian yang ada 

juga belum secara mendalam menemukan makna 

persepsi petani terhadap sebuah layanan atau 

program dari aplikasi. Penelitian kualitatif yang 

lebih eksploratif masih diperlukan untuk 

memahami pengalaman dan interpretasi petani 

terhadap inovasi teknologi pertanian. 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji secara mendalam persepsi 

petani terkait layanan dan program yang 

diberikan oleh PT. J. untuk kesejahteraan di 

Kabupaten Blora. Layanan yang disediakan PT. J. 

seperti akses permodalan, hingga kemudahan 

dalam pemasaran hasil panen memiliki potensi 

besar untuk mempengaruhi kehidupan ekonomi 

petani. Namun, masih perlu diteliti sejauh mana 

para petani merasa terbantu oleh program-

program tersebut serta dampak nyata yang 

dirasakan dalam peningkatan produktivitas 

maupun pendapatan mereka. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif studi kasus. Pendekatan ini 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam mengenai persepsi petani (Cresswell, 

2014).  Termasuk dalam hal ini dapat mengkaji 

persepsi seseorang akan hadirnya suatu 

program. Pendekatan penelitian kualitatif 
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dipergunakan karena sifatnya yang 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

pengalaman individu yang kompleks yang 

seringkali sulit diukur secara kuantitatif.  

Meskipun sebagian besar penelitian persepsi 

petani menggunakan metode kuantitatif, 

pendekatan kualitatif juga telah diterapkan oleh 

sejumlah peneliti yang menggunakan metode ini 

untuk mengkaji persepsi petani secara lebih 

mendalam, terutama dalam memahami dimensi 

subjektif dari pengalaman petani yang tidak bisa 

dijelaskan dengan angka semata (Koib & 

Simamora, 2022; Cristini et al., 2023). 

Pendekatan kualitatif ini dianggap lebih mampu 

menggali makna yang lebih kaya terkait persepsi, 

pengalaman, dan respon petani terhadap inovasi 

pertanian atau program teknologi.  

Penelitian ini berbasis data primer dan data 

sekunder. Proses pengumpulan data primer 

dilakukan dengan metode wawancara mendalam 

dan dokumentasi. Pemilihan informan 

menggunakan purposive sampling. Informan 

penelitian ini berjumlah enam orang, terdiri atas 

tiga petani dan tiga mitra. Mitra atau Sahabat J 

adalah pihak yang bertransaksi langsung dengan 

pihak PT. J. dalam mengumpulkan hasil panen 

petani. Petani yang menjadi narasumber 

merupakan petani jagung, namun juga menanam 

beberapa komoditas seperti padi, kacang dan 

cabai pada masa tertentu. Tiga petani dan mitra 

berasal dari tiga kecamatan yang berbeda, yakni 

Kecamatan Japah, Jiken dan Kunduran. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumen-dokumen dari PT. J., jurnal dan artikel 

ilmiah yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

Uji validitas temuan dilakukan dengan 

triangulasi pengumpulan data (observasi, 

wawancara dan dokumentasi) dan triangulasi 

sumber (memperoleh informasi dari berbagai 

sudut pandang seperti petani dan mitra). Data 

hasil wawancara kemudian dideskripsikan, dan 

dikategorikan berdasarkan kesamaan persepsi. 

Dalam hal ini software QDA miner membantu 

peneliti melakukan pengkodingan hasil 

wawancara. Data yang ada lalu dikonfirmasi pada 

informan (member checking). Teknik analisis 

data adalah analisis data kualitatif dengan model 

interaktif di mana dilakukan melalui 4 alur secara 

bersama-sama yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan data (Miles, 

M., Huberman, & Saldana, 2019). 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Petani, ada perubahan signifikan dalam persepsi 

mereka terhadap modal setelah pengepul 

bergabung dengan PT. J. Sebelumnya, petani 

harus menyediakan modal sendiri untuk 

membeli benih dan pupuk, yang sering kali 

menjadi beban karena harus dibayar di awal.  

Tabel 1. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Menurut 
bapak, apa 
perbedaan 
sebelum 
dan sesudah 
bergabung 
dengan 
JIVA? 

“Perbedaannya ya gini mas, 
benih kan dikasih, kan dikasih 
modal tadi ya, kan dapat 
keringanan ga mikir modal 
beli benih beli pupuk kan gitu. 
Kalau dulu kan modal untuk 
beli benih kan darimana, kita 
mikir dulu kalau sekarang 
kan tinggal ngomong sama 
dia (Pengepul S) besok siapin 
benih segini saya mau ambil, 
intinya agak ringanlah gitu. 
Cuman mikiran pupuknya 
doang (Petani 1) 

Setelah 
bergabung 
dengan JIVA, 
informan 
merasakan 
adanya 
perubahan 
signifikan dalam 
hal dukungan 
modal, terutama 
dalam 
penyediaan 
benih.  

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Setelah pengepul S jadi mitra PT. J., petani 

diberikan modal benih jagung. Mereka tidak lagi 

khawatir tentang modal awal untuk membeli 

benih, karena PT. J. telah menyediakan 

kebutuhan tersebut dengan menyalurkannya 

melalui pengepul. Hal ini membuat mereka 

hanya perlu memikirkan biaya untuk pupuk. 

Adanya bantuan modal ini akhirnya mengurangi 

beban keuangan petani secara signifikan. 
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Tabel 1.1. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Menurut 
bapak, apa 
perbedaan 
sebelum dan 
sesudah 
bergabung 
dengan JIVA? 

“Dulu benih beli, 
sekarang semuanya 
dari PT. J. (Benih) 
yang (jenis) BC 
ngambilnya dari sini. 
Sekarang semenjak 
ada PT. J. semuanya 
dari PT. J., petani 
ngerasain enak, 
jagungnya tidak 
sama dengan dulu, 
bibitnya dari PT. J. 
harganya sama 
dengan harga 
eceran” (Petani 1) 

Setelah bergabung 
dengan PT. J. 
melalui 
programnya, petani 
merasakan 
kemudahan karena 
benih kini 
disediakan oleh PT. 
J., dibandingkan 
sebelumnya ketika 
mereka harus 
membeli sendiri.  

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Petani juga menyatakan setelah bergabung 

dengan PT. J. selama dua tahun terakhir mereka 

merasakan banyak manfaat dari penyediaan 

modal benih jagung. Sebelumnya, para petani 

harus membeli benih sendiri atau mendapatkan 

modal dari perusahaan lain. Namun semenjak 

ada PT. J., seluruh kebutuhan benih jagung 

disediakan dengan harga yang sama dengan 

harga eceran. Hal ini sangat menguntungkan bagi 

para petani. 

Persepsi Petani tentang Program PT. J. 

Petani merasakan bahwa harga benih dan 

pestisida yang disediakan oleh PT. J. lebih stabil 

dibandingkan dengan harga di toko-toko 

pertanian setempat, yang sering mengalami 

fluktuasi tergantung musim. Petani 3 di 

Kecamatan Jiken menyatakan sebelum adanya 

PT. J., petani biasanya membeli benih dan 

pestisida dari toko-toko pertanian setempat. 

Harga di toko-toko tersebut bervariasi 

tergantung musim penanaman. Namun dengan 

adanya PT. J., petani sekarang mendapatkan 

benih dan pestisida dari pengepul. Sistem ini 

memungkinkan petani untuk mendapatkan 

modal berupa benih dan pestisida yang dapat 

dibayar setelah panen. Petani mengungkapkan 

telah menggunakan sistem PT. J. pada musim 

penanaman, di mana mereka mengambil 8 kg 

benih jagung dan pestisida. Pembayaran yang 

dilakukan setelah panen, memberikan 

kemudahan bagi petani yang tidak memiliki 

modal awal. 

Menurut petani, ada keuntungan dan 

kerugian dalam menggunakan sistem dari PT. J. 

Keuntungan utama adalah keringanan modal 

awal karena petani tidak perlu mengeluarkan 

uang di awal. Namun, kerugiannya adalah 

potongan hasil panen yang digunakan untuk 

membayar modal yang diberikan, membuat 

hasil panen yang mereka terima lebih kecil. 
 

Tabel 1.2. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Menurut 
bapak, 
bagaimana 
manfaat dan 
kekurangan 
program dari 
PT. J.? 

“Ada enaknya ada 
enggaknya. Enaknya kan 
pas awal kita ga punya 
modal ada yang modalin 
gitu kan tapi ga enaknya 
ya biasalah kita potongan 
di akhir gitu, gitu aja 
masalahnya.” (Petani 3) 

Program dari PT. J. 
dirasakan 
memberikan 
manfaat sekaligus 
kelemahan. Di satu 
sisi petani merasa 
dibantu dukungan 
modal awal namun 
di sisi lain adanya 
potongan di akhir 
sebagai bagian dari 
pengaturanprogram 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Petani juga merasa bahwa harga benih dan 

pestisida melalui PT. J. lebih stabil dibandingkan 

harga di toko-toko yang sering naik turun 

tergantung musim. Meskipun demikian, harga 

yang tetap ini disertai dengan kewajiban 

membayar setelah panen, yang dianggap petani 

sama saja dengan membeli di toko karena 

potongan yang harus mereka tanggung di akhir. 

Tabel 1.3. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Menurut bapak, 
bagaimana 
perbedaan 
harga benih dari 
PT. J. 
dibandingkan 
dengan harga 
benih di toko?  

“Soalnya kan harga 
toko kan ga sama 
terus ya mas, pas 
musim penanaman 
harga naik 
terkadang pas ga 
musim penanaman, 
yang nanam sedikit 
harga turun nah 
kalau disini (PT. J.) 
kan ambil bibit 
harganya udah 
pasti, sama terus 
musim tanam atau 

Informan 
menjelaskan 
bahwa harga benih 
di toko seringkali 
fluktuatif, terutama 
saat musim 
penanaman. 
Namun, dengan PT. 
J., harga benih 
tetap stabil dan 
konsisten, baik 
selama musim 
penanaman 
maupun tidak.  
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enggak (tetap) 
sama.” (Petani 3) 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Untuk bergabung dengan PT. J., petani 

hanya perlu mengumpulkan KTP mereka. Semua 

pemesanan benih dan pestisida dilakukan melalui 

pengepul yang bertindak sebagai perantara. 

Sistem satu pintu ini memastikan bahwa semua 

kebutuhan pertanian diatur secara terpusat, 

memudahkan pengelolaan tetapi juga membatasi 

fleksibilitas petani memilih penyedia. 

Program permodalan oleh PT. J. melalui 

pengepul ini memberikan banyak manfaat bagi 

petani. Mereka merasa lebih tenang dan dapat 

fokus pada kegiatan bertani karena kebutuhan 

modal dan benih sudah dibantu oleh PT. J. Hal ini 

memperlihatkan bahwa petani sangat 

membutuhkan ketersediaan modal. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa ketersediaan 

benih dan pupuk sangat menunjang 

keberlanjutan usaha tani jagung mereka 

(Penuelas, Coello, & Sardans, 2023; Kiwia, 

Kimani, Harawa, Jama, & Sileshi, 2022). 

Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa 

tersedianya fasilitasi pertanian meliputi pupuk, 

benih, pestisida, serta permodalan memiliki 

pengaruh  terhadap keputusan petani untuk 

bertani (Zafar et al., 2023). Modal yang dimiliki 

petani juga menjadi penyebab keberhasilan 

dalam pelaksanaan pertanian (Virianita, 2019). 

Program permodalan PT. J. memberikan 

solusi efektif untuk mengatasi masalah modal 

awal dalam pertanian, meskipun terdapat 

kekurangan yang dirasakan oleh petani terkait 

potongan hasil panen. Stabilitas harga 

memberikan keuntungan tambahan bagi petani, 

menjadikan program ini sebagai model yang 

baik untuk mendukung keberlanjutan dan 

kesejahteraan petani jagung di wilayah tersebut. 

Persepsi Petani tentang Layanan 

Pemasaran melalui PT. J. 

PT. J. hadir dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan petani lewat penyediaan akses atas 

teknologi modern, pemasaran, dan pembiayaan 

(modal) yang mudah. Kesempatan bagi petani 

dalam mengakses pasar, khususnya dalam proses 

pemasaran jagung menjadi jauh lebih mudah. 

Harga pasar yang adil serta stabil yang diterima 

petani  memberikan kepuasan bagi petani, 

bahkan menjadi dorongan semangat mereka 

untuk menerapkan usaha tani berkelanjutan 

(Virianita, 2019). Manfaat dari kehadiran PT. J. 

sangat dirasakan oleh petani. Menurut pendapat 

mereka, pemasaran jagung melalui pak S yang 

merupakan mitra PT. J. berjalan dengan baik 

dengan jumlah petani yang memasarkan melalui 

Pak S mencapai kurang lebih 70 orang. 

Tabel 1.4. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Menurut 

bapak, 

bagaimana 

peran Pak S 

sebagai 

pengepul 

jagung 

sebelum dan 

sesudah 

bergabung 

dengan PT. J.? 

“Jagungnya disetok oleh 

Pak S (maksudnya dijual 

ke pak S). Pak S 

menyetok benih terus 

orang (petani) mintanya 

berapa kilo, misalkan 

saya 20 kg, pak S yang 

beli nanti. Pak S sudah 

gabung dengan J 

ibaratnya baru 2 tahun. 

Tapi kan dulu pak S 

menjual jagung enggak 

ke pabrik-pabrik, cuman 

di gudang buat pakan 

ternak.” (Petani 1) 

Peningkatan 

peran dan akses 

pasar bagi Pak S 

setelah bermitra 

dengan PT. J. 

memberikan 

manfaat bagi para 

petani yang 

menjual hasil 

panen jagung 

dengannya. 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Jika sebelum hadirnya PT. J. para petani 

kesulitan mendapatkan akses untuk penjusalan 

hasil panen, maka hadirnya PT. J. memberikan 

akses yang mudah kepada para petani dalam 

memasarkan hasil panennya. 
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Tabel 1.5. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Bagaimana 

pengalaman 

bapak dalam 

memasarkan 

jagung sebelum 

dan sesudah 

bergabung 

dengan J? 

“Dulu benih beli, 

sekarang semuanya 

dari J. Dulu beli, 

semenjak ada J 

semuanya dari J. Petani 

ngerasain enak. 

Jagungnya tidak sama 

dengan dulu yang kalo 

pasca panen jagung 

pemasarannya susah. 

Petani setelah gabung 

dengan J, petani 

merasa enak. Saya 

sendiri merasakannya. 

Saya dagang jagung 14 

tahunan baru kali ini 

semenjak ada J 

pemasarannya 

gampang. Dulu pernah 

sebelum gabung J, 

hampir petani tidak 

mau menanam jagung 

karena ditanami dan 

dijual nggak ada yang 

beli, gudangnya sering 

penuh, akhirnya petani 

yang jadi korbannya. 

Sekarang enggak. 

Semenjak gabung 

dengan J, saya 

merasakan betul. Hasil 

nanam jagung sudah 

disiapin (maksudnya 

tempat penjualannya), 

bibitnya dari J, 

harganya juga sama 

dengan harga eceran” 

(Petani 2) 

Pengalaman ini 

menunjukkan 

bahwa program J 

telah memberikan 

dampak positif 

dalam 

meningkatkan 

akses pasar dan 

memotivasi petani 

untuk terus 

menanam jagung. 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Dari segi pemasaran, terlihat bahwa petani 

merasakan manfaat dari hadirnya PT. J. Petani 

berpendapat bahwa hadirnya PT. J. memberikan 

keuntungan dan kemudahan dalam proses 

penjualan jagung. Melalui Mitra J, para petani 

sudah memiliki tempat yang pasti untuk menjual 

hasil panen jagungnya. Persepsi ini turut 

mendorong petani untuk bergabung dengan PT. 

J., mengingat kepastian pasar adalah salah satu 

faktor yang berperan besar dalam kesejahteraan 

petani (Salsabila & Wulandari, 2021). 

Persepsi Petani tentang Aplikasi PT. J. 

Dukungan pada pertanian dapat juga  

dlihat melalui berbagai fasilitasi pertanian 

seperti sarana dan prasarana transportasi yang 

memadai, peralatan usaha tani yang memadai, 

kelancaran pemasaran hasil panen dengan harga 

jual yang layak, tersedia atau tidaknya modal 

usaha dalam pelaksanaan kegiatan usaha tani 

berkelanjutan (Virianita et.al., 2019). PT. J. hadir 

sebagai penyedia modal benih, edukasi petani, 

dan menunjang pemasaran hasil panen petani 

jagung. 

Petani memandang aplikasi yang 

disediakan PT. J. sebagai alat yang mendukung 

dalam edukasi dan peminjaman benih, meskipun 

penggunaannya tidak dilakukan secara rutin. 

Aplikasi ini dianggap serupa dengan kegiatan 

kelompok tani, di mana edukasi tentang teknik 

pertanian serta akses terhadap peminjaman 

benih disediakan, namun dengan syarat 

mengikuti pengepul. Petani merasa bahwa 

aplikasi ini memberikan manfaat dalam 

memantau kondisi tanaman yang subur dan 

memberikan rekomendasi mengenai benih dan 

obat yang tepat. 

Tabel 1.6. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Apa bapak 

biasanya 

buka 

aplikasi J? 

“Iya kan apa ya 

kelihatan orang yang di 

sana (ahli konsultasi 

tanaman) melihat 

(kondisi) tanamannya 

gimana, suburnya 

gimana kan lihat 

semua, jadinya itu ikut-

ikutan oh benih ini 

yang bagus gitu, oh 

benih ini, pake obat ini 

(kalau tanaman 

rusak),” (Petani 1) 

Melalui ahli 

konsultasi tanaman 

dalam aplikasi J, 

mereka dapat 

melihat kondisi 

tanaman secara 

langsung, termasuk 

tingkat 

kesuburannya.  

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Petani mengungkapkan bahwa kesulitan 

penggunaan ponsel dan aplikasi menjadi alasan 

tidak memanfaatkan layanan PT. J., sehingga 
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mereka lebih memilih untuk berhubungan 

langsung dengan pengepul. Namun, jika 

diperlukan untuk menggunakan aplikasi, petani 

menyatakan bahwa mereka akan meminta 

bantuan dari anak mereka. 

Tabel 1.7. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan  Interpretasi 

Bagaimana 

bapak 

mengatasi 

kesulitan 

dalam 

menggunakan 

aplikasi J? 

“Aplikasi saya pake, 

tapi ora mudeng 

(tidak paham), saya 

urusan dengan ibu 

ini (pengepul). Saya 

ini kalau ada info 

dari PT. J. saya minta 

bantu anak saya, 

semua nya yang 

seperti saya ini 

enggak bisa main 

kayak gini-gini 

(menggunakan hp 

android)” (Hasil 

wawancara Petani 

2). 

Petani mengalami 

kesulitan dalam 

memahami cara 

penggunaannya 

aplikasi. Oleh 

karena itu, petani 

mengandalkan 

bantuan anaknya 

untuk mengakses 

informasi yang 

diperlukan dari PT. 

J. 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Penelitian menunjukkan bahwa karakter 

petani memengaruhi keputusan mereka dalam 

adopsi inovasi (Abdul-Majid et al., 2024; Rosário 

et al., 2022; Rizzo et al., 2024; Walder et al., 2019). 

Petani di Blora yang sudah bertani belasan hingga 

puluhan tahun cenderung tetap menggunakan 

cara tradisional, sehingga jarang memanfaatkan 

fitur konsultasi pertanian dari aplikasi PT. J. 

Persepsi Petani tentang PT. J.  

untuk Kesejahteraan 

Transformasi digital di sektor pertanian 

juga memberikan manfaat bagi petani dalam 

banyak hal, termasuk untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Sampai saat ini, beberapa 

kriteria telah digunakan untuk menilai dampak 

terobosan pertanian terhadap kesejahteraan 

petani, termasuk output, produktivitas, 

pendapatan pertanian, pengeluaran konsumsi, 

lapangan kerja dan perdagangan (Abdul-Majid et 

al., 2024).  

Tabel 1.8. Matriks Wawancara 

Pertanyaan 
Jawaban 

Informan 
Interpretasi 

Berapa 

pendapatan 

yang bapak 

peroleh dari 

hasil panen, 

dan bagaimana 

bapak 

mengelola hasil 

tersebut? 

“Dapat duit 

19 juta, saya 

belikan sapi. 

Makanya 

saya pelihara 

sapi 3 ekor 

sekarang.” 

(Petani 1) 

Dari hasil panen petani 

memperoleh pendapatan 

sebesar 19 juta rupiah, 

yang kemudian digunakan 

untuk membeli tiga ekor 

sapi. Ini memperlihatkan 

bahwa layanan PT. J. telah 

memberikan dampak 

positif pada kesejahteraan 

hidupnya, khususnya 

dalam meningkatkan 

pendapatan dari pertanian.  

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

kehadiran layanan PT. J. berdampak positif 

terhadap kesejahteraan petani, terutama dalam 

hal peningkatan pendapatan dari sektor 

pertanian. 

Tabel 1.9. Matriks Wawancara 

Pertanyaan 
Jawaban 

Informan 
Interpretasi 

Berapa 

pendapatan yang 

biasanya 

diperoleh petani 

dari hasil panen 

dan apa yang 

mempengaruhi 

hasil tersebut? 

“Petani saya 

kalau sudah 

panen, 

tanamnya 

benar, subur, 

satu orang 

dapatnya 50 

juta atau 40 

juta pasti itu 

setiap kali 

panen” 

(Petani 2) 

Petani dapat 

memperoleh 

pendapatan antara 40 

hingga 50 juta rupiah 

per orang setiap kali 

panen jika mereka 

melakukan penanaman 

dengan benar dan 

menghasilkan tanaman 

yang subur. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

praktik pertanian yang 

baik dan pengelolaan 

yang tepat dapat 

signifikan 

meningkatkan hasil 

panen dan pendapatan 

petani.  

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Indikator kesejahteraan dapat diukur 

melalui pendekatan subjektif maupun objektif. 

Pendekatan objektif terkait dengan pendapatan, 

konsumsi dan pengeluaran keluarga, keadaan 

tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, 
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kesehatan anggota keluarga, kemudahan dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan 

memasukkan anggota keluarga ke jenjang 

pendidikan, dan kemudahan mendapatkan 

fasilitas transportasi (Fatchiya Anna et al., 2019). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, petani 

merasakan peningkatan kesejahteraan terutama 

dari segi pendapatan dan pengeluaran keluarga.  

Tabel 1.10. Matriks Wawancara 

Pertanyaan 
Jawaban 

Informan 
Interpretasi 

Apa arti 

kesejahteraan 

dan apa yang 

membuat 

bapak merasa 

sejahtera? 

“Kesejahteraan itu 

kalau punya 

cadangan panen 

yang cukup karena 

kalau persediaan 

panen sudah cukup, 

tidak bekerja pun 

tidak merasa 

bersalah. Tabungan 

bagi petani itu 

wujudnya adalah 

benda-benda fisik, 

seperti sapi, 

kambing. Hasil 

panen nanti akan 

kembali digunakan 

sebagai modal. Saya 

punya 2 sapi.” 

(Petani 2) 

kesejahteraan bagi 

petani dapat diukur 

melalui cukupnya 

cadangan panen, yang 

memungkinkan 

mereka tidak merasa 

bersalah meskipun 

tidak bekerja. Ia 

menjelaskan bahwa 

tabungan bagi petani 

lebih berupa benda 

fisik, seperti sapi dan 

kambing, yang dapat 

berfungsi sebagai 

modal untuk usaha 

selanjutnya. Dengan 

memiliki dua sapi, 

informan merasa 

bahwa ia telah 

mencapai tingkat 

kesejahteraan 

tertentu. Selain itu, ia 

juga merasakan 

kesejahteraan dari 

rasa syukur, yang 

berhubungan dengan 

kepuasan hidup. Hal 

ini mencerminkan 

bahwa kesejahteraan 

tidak hanya terukur 

dari segi pendapatan 

dan aset, tetapi juga 

dipengaruhi oleh 

aspek psikologis dan 

emosional, seperti 

rasa syukur yang 

dapat meningkatkan 

kepuasan hidup 

petani. 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Di sisi lain, petani merasakan kesejahteraan 

dari rasa bersyukur. Rasa syukur berkorelasi 

paling kuat dengan atribut kepribadian yang 

berkaitan dengan kesejahteraan, dan para 

peneliti  menyimpulkan bahwa rasa syukur 

memiliki hubungan unik dengan kepuasan hidup 

(Fatchiya Anna et al., 2019). 

Tabel 1.11. Matriks Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan Interpretasi 

Apa arti 

kesejahteraan 

dan apa yang 

membuat 

bapak merasa 

sejahtera? 

“Urip ayem 

menurutku ya kalau 

mau ibaratnya urip 

ayem tentrem ya 

sampean bersyukur. 

Jadi karena waktu 

luang semakin 

banyak, waktu luang 

lebih ayem, ya bisa 

banyak istirahat. 

Urip ayem ya bukan 

karena uang juga, 

ibarat petani di sini 

kalau uang, 

semuanya punya. 

Kekurangan uang 

ibaratnya jual 

kambing bisa tapi 

kan. Rumah bagus 

pun enggak. Kalau di 

sini yang dipikirin 

yang penting 

pekerjaannya 

lancar, habis panen 

di sini, habis panan 

di situ, kan gitu. Jadi 

misalnya rumah 

kayak ibarat orang 

mampirlah. Kalau 

orang kotakan 

enggak, yang 

penting rumah di 

bangun. Kalau di sini 

lahan yang 

diperhatikan. Saham 

petani di situ, gak 

mikir rumah. 

Kendaraan saya ada, 

hasil dari panen, 

dipakai ke sekolah 

(motornya dipakai 

anak ke sekolah)” 

(Petani 1) 

"Urip ayem" atau 

hidup tenang bukan 

hanya terkait dengan 

uang, tetapi lebih 

kepada rasa syukur 

dan kualitas hidup 

yang lebih baik. Ia 

menyebutkan bahwa 

dengan waktu luang 

yang lebih banyak 

dan kesempatan 

untuk beristirahat, ia 

merasakan 

ketentraman. Bagi 

petani, 

kesejahteraan tidak 

selalu diukur dengan 

materi, seperti 

rumah yang bagus 

atau banyak uang, 

melainkan dari 

kelancaran 

pekerjaan dan hasil 

panen yang 

memadai. Informan 

menunjukkan bahwa 

fokus utama petani 

adalah pada 

pengelolaan lahan 

dan keberhasilan 

dalam bertani. 

Meskipun kondisi 

fisik rumah mungkin 

tidak menjadi 

prioritas, yang 

terpenting adalah 

hasil panen yang 

cukup untuk 

mendukung 

kehidupan, termasuk 

untuk kebutuhan 

anaknya bersekolah. 

Hal ini menyoroti 

bahwa 

kesejahteraan petani 

dapat dipahami lebih 

dalam melalui nilai-
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nilai lokal dan cara 

pandang yang lebih 

holistik terhadap 

kehidupan. 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Menurut petani, kehidupan yang damai 

dan sejahtera diartikan sebagai kehidupan tanpa 

beban dan selalu merasa cukup. 

Tabel 1.12. Matriks Wawancara 

Apa arti 

kesejahteraan 

dan apa yang 

membuat 

bapak merasa 

sejahtera? 

“Tergantung kita 

sendiri mbak 

pandai bersyukur 

gitu aja mbak 

maksudnya 

penghasilan 

berapa kita 

syukurin gitu aja 

terkadang kan 

masa tanam gini 

kan ga nentu 

kadang kan panen 

kadang agak 

gagal kan biasa ya 

nah tergantung 

kita masalah kita 

bersyukur pada 

Tuhan ya gimana 

caranya gitu aja. 

Yang penting kita 

bisa tidur nyenyak 

gak punya utang” 

(Petani 3) 

Rasa syukur adalah 

kunci dalam 

menghadapi 

ketidakpastian dalam 

pertanian, seperti hasil 

panen yang bervariasi. 

Ia menyatakan bahwa 

penghasilan yang 

diperoleh seharusnya 

disyukuri, meskipun 

mungkin tidak selalu 

stabil atau memadai. 

Informan juga 

mengungkapkan 

bahwa tidur nyenyak 

dan bebas dari utang 

adalah indikator 

kesejahteraan baginya, 

yang menunjukkan 

bahwa kesehatan 

mental dan stabilitas 

finansial juga sangat 

penting. Dengan kata 

lain, meskipun 

tantangan seperti 

kegagalan panen 

mungkin terjadi, sikap 

syukur dan 

penerimaan terhadap 

keadaan menjadi 

faktor penting dalam 

menjaga ketenangan 

batin dan kepuasan 

hidup. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

bagi petani, 

kesejahteraan tidak 

hanya diukur dari 

aspek materi, tetapi 

juga dari keadaan 

emosional dan 

spiritual. 

Sumber: Data Penelitian Primer, Diolah (2024) 

Dari penjelasan petani, terlihat jelas bahwa 

modal dan pemasaran yang diberikan oleh PT. J. 

memberikan manfaat bagi mereka khususnya 

perihal kesejahteraan. Ketika modal diberikan 

dan proses pemasaran dimudahkan oleh PT. J., 

harga penjualan jagung sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh petani. Beberapa studi 

sebelumnya telah memperlihatkan bahwa akses 

terhadap modal dan pemasaran yang baik 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan petani (Sikandar et 

al., 2021). Ini selaras dengan temuan dalam 

penelitian ini bahwa PT. J. memberikan akses 

modal yang memungkinkan petani untuk 

menyediakan bibit dan mengurangi resiko 

kegagalan panen karena tidak adanya sumber 

daya.  

Pemasaran yang difasilitasi oleh pihak 

ketiga juga membantu petani dalam 

mendapatkan harga yang lebih stabil dan 

mengurangi ketidakstabilan harga pasar (Hadi et 

al., 2019).  PT. J. dalam hal ini mempermudah 

proses pemasaran bagi petani jagung dan telah 

memastikan bahwa petani mendapatkan harga 

jual yang diharapkan sehingga mengurangi 

kekhawatiran terkait ketidakstabilan harga yang 

seringkali dihadapi petani di pasar yang terbuka. 

Keberadaan PT. J. memberikan keuntungan tidak 

hanya dari segi stabilitas harga tetapi juga dalam 

posisi pasar petani di pasar. Selain itu, dalam 

teori kesejahteraan, modal (salah satunya dalam 

bentuk finansial) memainkan peran krusial 

dalam memastikan ketahanan ekonomi (Akaeda, 

2023). Modal yang diterima oleh petani dari PT. 

J. memungkinkan mereka untuk mengurangi 

kesenjangan modal yang seringkali dihadapi 

petani skala kecil. Melalui pemenuhan modal 

yang cukup, petani dapat berinvestasi pada 

kebutuhan pertanian seperti teknologi pertanian 

maupun pada bibit. Investasi inilah yang 

mendorong peningkatan produktivitas dan 

berujung pada peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan.  
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Salah satu tantangan utama yang juga  

dihadapi petani adalah akses pada pasar yang 

adil (Dhillon & Moncur, 2023).  Ketika 

pemasaran difasilitasi melalui PT. J., yang 

membantu memasarkan produk langsung pada 

pedagang besar, petani dapat mengurangi 

ketergantungan pada pasar lokal maupun 

tengkulak yang seringkali kurang 

menguntungkan posisi mereka. Hal ini sangat 

relevan dengan apa yang dilakukan PT. J. yang 

memastikan harga jagung sesuai dengan 

harapan petani sehingga menciptakan 

keberlanjutan kesejahteraan melalui stabilitas 

harga dan akses pada pasar yang adil. Selain itu, 

dalam konteks akumulasi keuntungan, 

penelitian juga menyatakan bahwa 

kesejahteraan tidak hanya terkait dengan 

pendapatan, namun juga rasa aman finansial dan 

stabilitas jangka panjang (Lusardi & Streeter, 

2023).    Petani yang terhubung dengan PT. J. 

tidak hanya mengalami peningkatan pendapatan 

langsung namun juga merasa lebih aman secara 

finansial karena risiko pasar dan juga kurangnya 

serapan hasil panen dapat diminimalkan berkat 

dukungan yang diberikan. Hal inilah yang 

kemudian mendorong kesejahteraan petani 

melalui pemenuhan kebutuhan harga dan 

penjualan, kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, dan juga kemampuan dalam 

mengakumulasi keuntungan. Hadirnya PT. J. 

memudahkan petani dalam perhitungan untung 

dan rugi. Pada akhirnya, petani merasa tidak ada 

kendala yang berarti dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, petani di tiga 

kecamatan di Kabupaten Blora memiliki 

persepsi yang positif terhadap kehadiran PT. J. di 

wilayah mereka. Persepsi ini mencerminkan 

manfaat yang dirasakan oleh petani, terutama 

dalam hal kemudahan akses modal. Melalui PT. 

J., petani dapat memperoleh bibit pada awal 

masa tanam tanpa perlu membayar di muka, 

dengan pembayaran yang dilakukan setelah 

masa panen. Selain itu, petani juga merasakan 

kemudahan dalam hal pemasaran hasil panen, di 

mana mereka dapat menjual produk mereka 

kepada pengepul yang bekerja sama dengan PT. 

J.. Manfaat lain hadir melalui penggunaan 

Platform Aplikasi J, yang memberikan 

peningkatan pengetahuan kepada petani 

mengenai pengendalian hama, teknik pertanian, 

dan pemecahan masalah yang dialami petani di 

luar wilayah mereka. Namun, penggunaan 

aplikasi ini tidak selalu mudah, terutama bagi 

petani yang kurang terbiasa dengan teknologi.  

Penelitian lanjutan sangat diperlukan guna 

memperluas cakupan wilayah serta 

meningkatkan jumlah petani dan mitra yang 

terhubung dengan PT. J. Dengan memperluas 

jangkauan ini, diharapkan dapat diperoleh data 

yang lebih komprehensif mengenai dampak 

yang ditimbulkan oleh layanan PT. J. terhadap 

kesejahteraan petani, terutama dalam hal akses 

permodalan, pemasaran, dan peningkatan 

pengetahuan melalui platform aplikasi yang 

mereka sediakan. Evaluasi yang dilakukan tidak 

hanya akan bersifat kualitatif, tetapi juga 

menggunakan mix methods dengan 

menggunakan kuantitatif, serta fokus pada 

pengukuran yang lebih terperinci terkait 

peningkatan kesejahteraan petani di berbagai 

daerah layanan PT. J. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa layanan PT. J. memberikan 

manfaat yang merata dan berkelanjutan, 

sekaligus mengidentifikasi potensi perbaikan 

atau pengembangan yang bisa dilakukan untuk 

memperkuat dampak positif terhadap petani di 

wilayah lain. Dengan demikian, penelitian 

lanjutan ini akan berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

peran PT. J. dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani dan efektivitas strategi yang mereka 

terapkan. 
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